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r % Péhelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel leverage, ukuran perusahaan,
priofi @bllltas dan beban iklan terhadap penghindaran pajak perusahaan. Penghindaran pajak diukur
j enggunakan effective tax rate. Bagi pemerintah pajak merupakan penerimaan, namun bagi

LﬂcpeIuééhaan pajak merupakan suatu beban dan perusahaan berusaha untuk menghindarinya. Beberapa
&Lan sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Untuk memperoleh hasil yang valid, maka
difakgkangpengujian pada masing-masing variabel berdasarkan pada hipotesis yang dibangun.
EQ 2 Pagjak merupakan sumber penerimaan terbesar negara, dan pajak diterima dari pembayaran
Qxya@gﬂllakukan oleh para wajib pajak baik orang pribadi maupun badan. Namun bagi beberapa badan
~seperti perusahaan menganggap pajak sebagai beban karena mengurangi pendapat yang seharusnya
“bisa diteritna dalam jumlah besar oleh perusahaan. Oleh karena itu perusahaan melakukan berbagai
acara untuksmenghindari pajak tersebut dengan memanfaatkan celah yang ada.
gg Data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan real estate yang
3tegplaftar di BEI selama periode 2012 sampai 2015. Dengan memakai berbagai kriteria penilaian
frsa%wpel menggunakan metode purposive sampling, dari 196 perusahaan yang terdaftar akhirnya
Ete@mh 84, perusahaan yang dijadikan sampel. Sampel yang terpilih nantinya akan diuji pengaruh
dvariabel intependen terhadap variabel dependen yang nantinya akan diuji dengan beberapa pengujian
xseﬁertl ujizstatistic dan uji asumsi klasik.
35 Hasil menunjukkan bahwa variabel leverage dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
“\/£1abel penghindaran pajak. Sedangkan variabel ukuran perusahaan dan beban iklan terbukti tidak
3n%ml|lkl pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage dan
“profitabilitas terbukti secara simultan berpengaruh terhadap variabel penghindaran pajak. Secara
gfmultan variabel leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan beban iklan berpengaruh terhadap
goenghmdaran pajak.
@ 5 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaruh yang memiliki peran dalam tindakan
gpenghmdaran pajak di perusahaan adalah leverage dan profitabilitas. Semakin besar profitabilitas
erusahaah, semakin tinggi tingkat penghindaran pajaknya. Sedangkan untuk variabel ukuran
goéiusahaan dan beban iklan tidak mempengaruhi tindak penghindaran pajak di perusahaan real estate

yang dljadlkan subjek penelitian pada penelitian ini.

Kata kugci : penghindaran pajak, leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, beban iklan
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ABSTRACT

Michelle Gracesilia/34130183/2017/Analysis of Factors that Affect Tax Avoidance/Lecture : Vivi
Adeyani Tandean, S.E., Ak., M.Ak.

&  This research aims to analyze the effect of variable leverage, the firm size, profitability, and
Tadvertising expense against corporate tax avoidance. Tax evasion is measured using the effective tax
‘Trate. For the Government of taxes constitutes acceptance, but the company is a tax burden and the
u:o:inpany 1S trying to avoid it. Some previous studies showed mixed results. To obtain valid results,
“then condacted testing on each variable based on the hypothesis that was built.

= Q The tax is the largest source of reception of the State, and taxes received from payments made
by the taxpayer whether private or agency. However for some agencies such as the company
&@sﬁers the tax burden because it reduces the opinions that should be accepted in large numbers by
;thﬁ campany. Therefore the company performs a variety of ways to avoid the tax by making use of a
gto@pi%)le ]

S The data used by the author in this research is the company's real estate registered in BEI
uring the-period from 2012 to 2015. Using a variety of criteria for the assessment of sample using
he method of purposive sampling, of the 196 companies listed finally elected 84 companies which
gp@v@ed the sample. The selected samples will be tested against independent variable influences the
ependentivariables that will be tested with some tests such as the test statistic and test assumptions.
9-Q S The results show that the variable leverage and profitability has a variable effect on tax
m@s%n While the firm size and advertising expense proved to have no effect on the tax evasion. This
=shipws that leverage and profitability is proven simultaneous effect on variable tax evasion.
T(ﬁ‘altnultanebusly variable leverage, firm size, profitability, and advertising expense influence on tax
j@\@smn ;

5 5 Canclusion of this research is the influence that has a role in tax evasion in corporate actions
-gsjeverage and profitability. The greater the profitability of a company, the higher the rate of evasion
aof‘é'taxes As for the variable size of the company and the ad load does not affect criminal tax evasion
Emgorporate real estate , which provided the subject of research on this research.
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- Pajak adalah kontribusi rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang, sehingga dapat
~dipaksakan, dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung. Pajak merupakan salah satu sumber
g)élerimaan negara yang memberikan kontribusi yang cukup besar untuk membantu pemerintah
Em?nmgkatkan pembangunan nasional (fungsi budgetair). Selain sebagai sumber penerimaan negara,
Eoﬁal@ juga dapat digunakan pemerintah sebagai alat untuk mengatur atau untuk melaksanakan
zkebijakangpemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi (fungsi regulerend).

; o5 Bagi pemerintah, pajak adalah salah satu sumber penerimaan penting yang akan digunakan
Solgh Hegara untuk membiayai pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan, namun bagi
%e;uszahaan pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih. Semakin tinggi pajak yang
itanggung: berarti semakin kecil laba bersih yang secara riil dihasilkan. Dengan demikian, banyak
“perusahaan yang melakukan berbagai macam usaha untuk melakukan penghindaran pajak dengan
Lgn@mﬁwlmahsam beban pajak yang harus disetorkan ke kas negara. Minimalisasi beban pajak dapat
|Ial<akan dengan berbagai cara, mulai dari yang masih ada di dalam bingkai peraturan perpajakan
ssampai déhgan yang melanggar peraturan perpajakan. Terdapat 2 cara pengelakan pajak dapat
giﬂakéikan yaitu dengan cara penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion)
I{eza 2012).

Penghindaran pajak (tax avoidance) biasanya diartikan sebagai suatu skema transaksi yang
|ﬁ,|jukan antuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan (loopholes)
i@entuanperpajakan suatu negara. Dengan demikian banyak ahli yang mengatakan hal tersebut sah-
3sa§ saja =(legal) karena tidak melanggar peraturan-peraturan perpajakan. Bagi perusahaan,
g)@ghlndaran pajak ini dilakukan untuk meminimalisir beban pajak yang harus dibayarkan. Sebagai
Eptgusahaan yang berorientasi laba, sudah tentu penghindaran pajak ini banyak diterapkan, namun
g’;d%gan tidak melanggar peraturan-peraturan, namun dengan tidak melanggar peraturan-peraturan
’S/@g ada (legal).

5 3 Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik maka penelitian harus mempunyai tujuan,
gadapun tujuan penulis untuk menguji beberapa faktor yang dianggap penulis dapat berpengaruh
“terhadap tax avoidance, yaitu :

9% o) Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.

%2 ; Untuk°mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

£3.2 Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

Untuk mengetahui apakah beban iklan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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1. Tax-Avoidance
Menurut Xynas (2011), penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu usaha untuk
mengurangi hutang pajak yang bersifat legal (lawful), sedangkan penggelapan pajak (tax
avaston) adalah usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat tidak legal (unlawful).
Penghindaran pajak dijelaskan sebagai suatu rangkaian kesatuan dari strategi perencanaan
pajak:dengan contoh seperti investasi pada obligasi pemerintah di satu ujung (pajak rendah, legal
” “penggelapan (evasion),”
“agresivitas (aggresiveness),” dan “penyembunyian (sheltering)” berada di ujung lain dari
rangkaian tersebut. Aktivitas strategi pajak bisa ada dimana saja di sepanjang rangkaian tersebut
tergantung seberapa agresif aktivitas dalam mengurangi pajak (Hanlon dan Heitzman, 2010).

semplirna), istilah lainnya seperti “ketidakpatuhan (noncompliance),
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Selanjutnya penelitian ini akan menggunakan istilah penghindaran pajak untuk mendefinisikan
secara luas segala upaya meminimalkan utang pajak yang dilakukan perusahaan

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan bukan merupakan suatu kebetulan.
Keputusan untuk melakukan penghindaran merupakan hasil kebijakan perusahaan. Secara
langsting, individu yang terlibat dalam pembuatan keputusan pajak adalah direktur pajak dan
juga-Konsultan pajak perusahaan. Namun eksekutif (direktur utama atau presiden direktur)
sebagai pimpinan perusahaan secara langsung ataupun tidak langsung juga memiliki pengaruh
terhagap segala keputusan yang terjadi dalam perusahaan, termasuk keputusan penghindaran
perusahaan. Eksekutif sebagai seorang individu memiliki karakteristik yang akan
‘mempengaruhinya dalam membuat suatu keputusan. Karakteristik setiap eksekutif tentu berbeda
gjﬁ]tara satu dengan yang lain. Berbagai faktor dapat membentuk Kkarakteristik eksekutif.
§:ehingga, karakter eksekutif dianggap faktor penting yang dapat mempengaruhi kebijakan yang
akan diambil oleh eksekutif.

LC}Eevegage

2 HEinancial leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dengan
L%quit'y yang dimilikinya. Dengan demikian semakin baik tingkat financial leverage suatu
g'eruSahaan maka berdampak pada tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Seperti yang
dijelaskan oleh Kasmir (2013:151), bahwa leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
‘%engukur sejaun mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, sedangkan menurut Riyanto
(2012:331), rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai
dengan hutang.

Berdasarkan penejelasan diatas, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang,
dimama semakin besar tingkat rasio leverage menyebabkan timbulnya keraguan akan kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya di masa depan karena sebagian besar
dana-yang diperoleh oleh perusahaan akan digunakan untuk membiayai utang dan dana untuk
beroperasi akan semakin berkurang.

Firm Size

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan
dengan total aktiva atau total penjualan bersih. Semakin besar total aktiva maupun penjualan
maka’ semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin besar aktiva maka semakin besar
modal, yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga
perpﬁtaran uang dalam perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan merupakan ukuran
atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Bukhori (2012:34) perusahaan besar cenderung mendapat perhatian lebih dari
masyarakat luas. Dengan demikian, biasanya perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk
selali menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan. Untuk menjaga stabilitas dan kondisi ini,
perusahaan tentu saja akan berusaha mempertahankan dan terus meningkatkan kinerjanya. Firm
Size="dapat diukur dengan mencari nilai logartima dari total aset yang dihasilkan suatu
perusahaan.

Profitability

Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Tetapi, selain itu perusahaan juga harus dapat
mengadakan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan operasional usaha perusahaan.
Penifigkatan produktivitas dan dilakukannya program efektivitas dan efisiensi merupakan
langkah yang diambil perusahaan dalam rangka untuk memperoleh keuntungan (profit).

=Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dalam kompetisi dengan perusahaan-
perusahaan lainnya, menuntut perusahaan untuk dapat meningkatkan profitabilitas. Seperti yang



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

uad _%euﬂeued ‘ueyipipuad uebunuadayyniun eAuey uediinbuad e

dikemukakan oleh Gibson (2011), bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Michelle & Megawati (2005)
menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit)
yang:akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
Profitabilitas ini memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga
memberikan  keuntungan bagi perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk going concern. Profitabilitas yang tinggi juga
dapat-menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Profitabilitas dapat
gjukur dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki
@rusahaan (return on asset/ROA).

Advettising

Li Biaya advertising merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka untuk
memasarkan produknya. Tujunnya adalah untuk promosi dan meningkatkan volume penjualan.

é Biaya advertising merupakan salah satu bentuk strategi perusahaan dalam melakukan tax
aj'voida,nce, biaya advertising yang tinggi menyebabkan berkurangnya laba bersih yang diperoleh
perusahaan, dengan demikian semakin tinggi biaya advertising maka berdampak negatif terhadap
€ash ETR perusahaan. Beban iklan dapat dihitung dengan membandingkan beban iklan yang
dikeltarkan perusahaan dengan total aset yang dimiliki.

garuhsLeverage Terhadap Tax Avoidance
Léverage merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam hal
Emgngmvetamkan dana atau memperoleh sumber dana yang disertai dengan adanya beban/biaya tetap
gy@g harug,ditanggung perusahaan. Penggunaan utang yang tinggi akan menyebabkan penurunan cash
Zeffective fax rate karena sebagian besar keuntungan yang diperoleh dialokasikan sebagai cadangan
Epeiunasan utang, sehingga mengurangi laba bersih yang diperoleh perusahaan. Dengan laba bersih
3ya719 semakin rendah, maka pajak yang dibayar oleh perusahaan juga akan semakin kecil. Sebaliknya
%ba%la tingkat penggunaan utang yang rendah, maka berdampak terhadap tingginya cash effective tax
gafe yangudibayar oleh perusahaan.
E g LLeverage memiliki pengaruh negatif terhadap cash effective tax rate yang dibayar oleh
Qjéiusahaan Hal tersebut dinyatakan oleh Richardson dan Lanis (2007), Sabli dan Noor (2012), Bauer
§(2011), Amiram (2012), dan Kim (2010) yang menyimpulkan bahwa besarnya leverage yang dimiliki
gol(D perugahaan berdampak negatif terhadap cash effective tax rate yang dibayar oleh perusahaan.
-jPengaruh Firm Size Terhadap Tax Avoidance
Semakin besarnya ukuran perusahaan maka kebutuhan akan dana juga akan semakin besar
yang salah-satunya dapat berasal dari pendanaan eksternal yaitu hutang. Perusahaan besar memiliki
keuntungan aktivitas serta lebih dikenal oleh publik dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga
berdampak terhadap penentuan kebijakan tax avoidance. Selain itu, semakin besar ukuran perusahaan
maka serpakin besar pula laba yang diperoleh perusahaan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
cash effegtive tax rate yang dibayarkan oleh perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Richardsgn dan Lanis (2007), Sabli dan Noor (2012), Amiram (2012) dan Kim (2010) menyatakan
bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap cash effective tax rate.

uaugedum IUl siny eAJey ynan)as ne1e'ue!ﬁeqas d!1n6uaLu buedeyq ‘|
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- < Pengaruh Profitability Terhadap Tax Avoidance
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dibandingkan dengan aset yang dimilikinya. Aspek ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasiltkan laba berdasarkan nilai aktiva yang dimilikinya. Dengan demikian, suatu perusahaan
“yarg mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi, berarti bahwa perusahaan tersebut mampu
gngmbayar kewajibannya berupa cash effective tax rate.
“ég Armiram (2012) dan Sabli dan Noor (2012) menyatakan bahwa profitability memiliki
Ep@g%ruh positif dan signifikan terhadap cash ETR. Hal tersebut diperkuat hasil penelitian yang
fdi@k@ﬂ(an olen Bauer (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas dengan

éosmgmdahan internal yang baik berdampak positif terhadap pembayaran pajak perusahaan (Cash

&3
e

glmﬁe
N Iﬁ%puy

ruhZAdvertising Terhadap Tax Avoidance
‘Biaya advertising (AD) merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka untuk

masarkan produknya. Tujunnya adalah untuk promosi dan meningkatkan volume penjualan. Biaya

hy &lsmg (AD) merupakan proksi dari relational capital. Biaya advertising merupakan salah satu
vﬁnecﬂtuk stfategi perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Biaya advertising yang tinggi
angny@babkan berkurangnya laba bersih yang diperoleh perusahaan, dengan demikian semakin tinggi
%}@yagadvertising maka berdampak negative terhadap cash ETR perusahaan. Hal tersebut diperkuat
_%)oléh hasil penelitian yang dilakukan oleh Amiram (2012) dan Dyreng et al., (2008) yang menyatakan
Ha&wa biaya advertising maka berdampak negatif terhadap cash ETR perusahaan.
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METODE PENELITIAN

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

jek PeRelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti menggunakan seluruh
uperusahaan property / real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-
2015 untuk-tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. Data sekunder yang dikumpulkan dan dicari
Emﬁlalui web www.sahamok.com dan kemudian dapat di-download di www.idx.co.id .

QJ
5

gPemlllhan Sampel dan Teknik Pengumpulan Data
jg Didalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu

%n@tode pemilihan sampel penelitian dari populasi yang mana perusahaan dijadikan sampel tersebut
fhaﬁus memenuhi kriteria yang dikehendaki oleh peneliti. Penggunaan dari metode ini diharapkan agar
g"nﬁmperoleh sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

2 5 Metode yang digunakan penulis dalam memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah
%@elitian yaitu dengan penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field
oresearch)n

nu

Tax Avoidance (Current ETR)

Tax avoidance adalah upaya wajib pajak untuk tidak melakukan perbuatan yang dikenakan
pajak atay' upaya-upaya yang masih dalam kerangka ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakafn untuk memperkecil jumlah pajak yang terhutang. Tax avoidance dalam penelitian ini
dinyatakan dengan current effective tax rate (Current ETR). Dalam penentuan ETR, penelitian
menggunakan formula yang dikembangkan Dyreng et al. (2010) seperti berikut ini:

Current Tax Paid
Current ETR= ———
Pre Tax Income
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Leverage

Leverage adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka
panjangny@) Leverage dapat dihitung dengan membandingkan antara total debt dengan total modal.
Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proposi antara kewajiban
Q’yﬁg dimifiki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.

@/erage galam penelitian ini ditentukan dengan formula seperti berikut ini :
Q Total Kewajiban
Total Aset

P

u

Leverage =

ediinb
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o Fim size (SIZE) adalah besarnya total aktiva pada satu tanggal laporan keuangan yang
gdl@ergleh dari neraca perusahaan. Faktor ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan,
%egfughaan yang besar adalah perusahaan yang dianggap telah mencapai tahap kedewasaan, yang
T@nerugakan gambaran bahwa perusahaan relatif stabil dan mampu menghasilkan laba dibandingkan
gogguﬁhaan kecil. Firm Size merupakan ukuran perusahaan yang dinyatakan dengan logaritma natural
‘Satas Lgjmlah total assets perusahaan. Firm size dapat ditentukan dengan formula sebagai berikut
rj(SC:affoid (1998;132)):
m Firm size = Log (Total Asset)
fmblllty

Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam
yunganhya dengan penjualan, total aktiva maupun laba bagi modal sendiri. Menurut Hanafi dan
im (2003:27) Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin baik perusahaan
amBmperoIeh laba, semakin baik pula peringkat obligasi perusahaan. Rasio profitabilitas dalam
ﬁoeﬁelltlan ini dirumuskan menggunakan return on asset yang diformulasikan sebagai berikut:

9

uD) (=) S}m@/{mx

I

3 3

Q .

= 5 _ Laba Bersih

§ c ROA = Total Aset

“Advertising

L O

=5

g. 3 Advertising adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka untuk memasarkan
$§duknya Tujunnya adalah untuk promosi dan meningkatkan volume penjualan. Advertising dalam
gné%lelltlarr ini merupakan perbandingan antara jumlah advertising expense terhadap total assets
?p%u ahagfi yang dalam penentuanya menggunakan formula seperti berikut ini:

C p—

o i Beban Iklan

>3 ADV = ——

5 Total Aset

T o

© =

S 3

_D

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa:

1. Rata=rata nilai Current ETR adalah 0,085815 dengan nilai maksimal 0,3857 dan minimal 0,0003.

2. Leverage memiliki nilai rata-rata 0,314619 dengan nilai maksimal 0,6590 dan minimal 0,0778.

3. Firrr?Size memiliki nilai rata-rata 12,687278 dengan nilai maksimal 13,6162 dan minimal
11,2017.

4. Profitability memiliki nilai rata-rata 0,078754 dengan nilai maksimal 0,2397 dan minimal
0,0041.

5. Advertising memiliki nilai rata-rata 0,005736dengan nilai maksimal 0,0138 dan minimal 0,0001.
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-2 Hasil Uji Asumsi Klasik
Hipotesis diuji dengan metode regresi berganda. Tujuannya adalah memperoleh gambaran
yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen (leverage, ukuran perusahaan,
profitabilitas dan beban iklan), terhadap variabel dependen (penghindaran pajak). Namun tidak semua
“asumsi yang diuji dapat lolos sesuai dengan ketentuan uji. Uji asumsi yang dilakukan menggunakan
?gi)lfmsm Based Linear Unbias Estimated (BLUE), dimana data haruslah bisa diandalkan (reliable)
Skarena didji sesuai dengan data yang sudah dikelola dengan apa adanya tanpa ada rekayasa sedikit
gp@w (Mengrut Damodar Gujarati (2006)).

Ui MultiRolinearitas

§ =) Uit multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
o 0w
curgulgmenentukan apakah terjadi multikolinearitas atau tidak. Nilai pada tabel 4 menunjukan nilai
3
eVIE g 10-dan nilai tolerance > 0,1. Dari hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa semua variabel
c!
~bebas;tidak terjadi multikolinearitas
Lo«
‘AJji Autokorelasi
>
=23 a Untuk menguji ada atau tidaknya masalah autokorelasi, akan digunakan uji run test. Run test

gp
%

a@| baglan dari statistik non-parametik dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnued

;.gte@a@t korelasi yang tinggi. Dari tabel 5 menunjukan bahwa residual dalam persamaan regresi
Eta@dcﬁn atau acak dengan nilai 0,000 < 0,05. Hal ini menyimpulkan bahwa terjadi autokorelasi pada
“ddta tersebut.

Qr)Uﬁ Hetergskedastisitas

§ = Kita dapat melihat terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas tersebut dengan melihat Grafik

@@t antarg nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
gtlEaknya heteroskedastisitas dapat dilakkan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu ada grafik
tscétterplot antara SRESID dan ZPRED. Dilihat dari gambar 1, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
%@eroskedastlsnas karena data tidak menghasilkan pola-pola tertentu.

“Ujt Normalitas

>3 Untuk pengujian ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), Kriteria yang digunakan
Zadalah pengujian dua arah (two tailed test), yaitu dengan membandingkan p-value yang diperoleh
Qﬁd%gan taraf signifikasi yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikasi 0.05.
Q,]lBa nilai p-value > 0.05 maka data terdistribusi normal. Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai uji
_O|85Ih besar dari nilai signifikannya sebesar 0,200>0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data
:Iegilstrlbl:lSI secara normal.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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FAnalisis Regresi Linear Berganda

= Dari hasil analisis regresi berganda pada tabel 8, dapat diketahui persamaan regresi berganda
Bjaiam penelitian ini adalah sebagai berikut:

gETR 04347 + 0,223Lev — 0,024Size — 0,374Profit - 0,577Adv

u
n

Uji StatiStik t

Pemgujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam pepelitian. Karena penelitian merujuk pada arah positif atau negatif, maka nilai sig. akan dibagi
2 terlebihzdahulu. Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat ketika nilai sig. < 0,005.
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan pada tabel 9 diperoleh hasil bahwa:

Leverage

Berdasarkan tabel 8, variabel leverage mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini befarti menerima H: sehingga dapat dikatakan leverage berpengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan.
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Firm Size
Berdasarkan tabel 8, variabel firm size mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,112 > 0,05.
Hal ini menunjukan ditolaknya H» yang berarti firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
cpada perusahaan

d
e

fitability
T Berdasarkan tabel 8, variabel profitability mempunyai tingkat signifikan 0,043 < 0,05. Hal ini
n Ojukan diterimanya H; sebagai variabel yang berpengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak

ed!mgue
aw Bue.

u

%“

idlampeg; sahtaan

c %o

“Adverising

X5 § Berdasarkan tabel 4.8, variabel advertising tidak memiliki pengaruh, atau hasil uji hipotesis

@

gngn;%takan menolak Hs sebagai variabel yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak dikarenakan
gmr.&@ ignifikansinya sebesar 0,791 > 0,05.

Uji Statisfik F

g § § Uji signifikan F dapat dilihat dari nilai sig pada tabel ANOVA untuk menentukan apakah
Ssefurgh vagkiabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Jika nilai sig. <

%55 mak& dinyatakan berpengaruh. Berdasarkan tabel 9 maka dapat disimpulkan bahwa model
%(gre(éresi bekganda ini sangat baik untuk digunakan. Variabel independen yang terdiri dari leverage, firm
jmslzﬁ, profitability dan advertising dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen, yaitu tax
aarg)ldanc&,

d‘u

njueatiow

Koefisien Determinasi
Amnalisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan

ang diberikan variabel independen, yaitu leverage, firm size, profitability dan advertising terhadap
Svariabel dependen, yaitu tax avoidance. Berdasarkan tabel 10 dapat disimpulkan bahwa 29,8% tax
“avpidance dalam perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dalam kasus ini perusahaan
g:)@perti dan real estate mampu dijelaskan oleh variabel leverage, firm size, profitability dan
adyertisiag, sedangkan sisanya sebesar 70,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan
“igalam fodel.

esin

Ad
&

nAu

EPg’nbahasan

garufyleverage terhadap tax avoidance perusahaan

Rerusahaan yang berhutang akan memberikan hasil kinerja yang baik dengan dibuktikan dari
%berolehan laba yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak berhutang (Hartadinata dan Tjaraka,
2013). Perusahaan akan menunjukkan keadaan laba yang baik agar perusahaan tidak dipandang
kurang sehat oleh kreditur karena masih terikat dengan kontrak utang. Utang dapat meningkatkan
nilai pefdsahaan, namun apabila penggunaan utang dengan jumlah yang besar maka akan
menimbulkan risiko yang dihadapi perusahaan juga akan besar, sehingga pihak manajemen akan
bertindakK3hati-hati dan tidak mengambil risiko atas utang yang tinggi tersebut untuk melakukan
tindakan $ax avoidance.

Tifgginya tingkat leverage akan menurunkan tingkat tax avoidance karena semakin tinggi
leverage ¥haka perusahaan cenderung meningkatkan laba (Watts dan Zimmerman, 1986), yang
menyatakanh bahwa leverage berpengaruh positif terhadap ETR atau semakin tinggi leverage maka
akan menurunkan tingkat tax avoidance.

ode_bueu
:19g®Ins
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Dari hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap
variabel dependen, yaitu tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Kesimpulan) ini dapat diperoleh dari nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai
signifikanayang telah ditetapkan sebesar 0.05. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan H1 dapat

‘dbesar darimilai signifikansi yang ditetapkan sebelumnya, yaitu sebesar 0.05, sehingga H2 ditolak.

garubprofitability terhadap tax avoidance perusahaan

Setiap Perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka
amguk meningkatkan produktivitas perusahaan. Tetapi, selain itu perusahaan juga harus dapat
gmgngadakan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan operasional usaha perusahaan. Peningkatan
—praduktivitas dan dilakukannya program efektivitas dan efisiensi merupakan langkah yang diambil
gaerusahaan dalam rangka untuk memperoleh keuntungan (profit). Seperti yang dikemukakan oleh

=Gibson (2011), bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Pengujian hipotesis diatas menunjukan bahwa variabel profitability memiliki nilai signifikansi

43, jelas lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu
ebesar 0:05. Dari perbandingan tersebut, dapat dipastikan bahwa variabel profitability ini
pengaruh terhadap tax avoidance perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga H3 dapat didukung.

z CLé}ll;}Enma karena memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

= é“@?@ngaruh firm size terhadap tax avoidance perusahaan

oD § T Pétusahaan besar dengan total aset yang besar menggambarkan bahwa perusahaan lebih stabil
- = “dan febihn”mampu dalam menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil
§§§(ﬁdr§m 2005 dalam Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Perusahaan yang total asetnya besar
3 § gc%lde_b ng=laba yang dihasilkan juga besar, sehingga jumlah beban pajak yang dibayarkan semakin
g 5 axb%ar: Perusahaan besar memiliki aktivitas operasi yang lebih besar dan kualitas sumber daya yang
= % aﬁl@ll@(lnyajuga lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sumber daya yang dimiliki oleh
2> %Jegfu@aan dapat dimanfaatkan oleh agent untuk menekan beban pajak dengan cara memanfaatkan
% é gce{;ara(loopholes) dari peraturan perpajakan yang berlaku secara legal sehingga agent dapat
%_ g“gmgm@ksmalkan kompensasi kinerjanya dan Kinerja perusahaan (Nicodome, 2007 dalam Darmadi,
§ & PU%

g =3 3 & Dari hasil pengujian hipotesis kedua, dapat dilihat bahwa variabel independen, yaitu firm size
3 = Etldakcberpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di
2 “Byrsa Efek Indonesia. Firm Size memiliki nilai signifikansi sebesar 0,112 , dimana nilai tersebut lebih
@
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garufyadvertising terhadap tax avoidance perusahaan

Biaya advertising merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka untuk
%inemasarkan produknya. Tujunnya adalah untuk promosi, meningkatkan volume penjualan dan
memperkenalkan produknya kepada masyarakat. Semakin besar volume pemasaran produk yang
dilakukarroleh perusahaan, maka semakin besar juga peluang masyarakat untuk mengetahui produk
apa yang=Kita pasarkan, sehingga semakin besar juga peluang masyarakat untuk membeli produk yang
kita jual.

Rerusahaan yang memiliki perhatian terhadap reputasinya, dicirikan dengan perusahaan yang
memiliki®peban iklan yang tinggi, memiliki kecenderungan yang lebih rendah dalam melakukan
penghindafan pajak. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki reputasi yang baik cenderung
menjadi Sorotan publik termasuk aparat pajak. Sehingga perusahaan lebih berhati-hati dan memilih
menghindari kesalahan karena potensi untuk menghadapi pemeriksaan pajak cukup besar (Nguyen,
2015). EER berbanding terbalik dengan tindakan penghindaran pajak, dimana semakin agresif
tindakan penghindaran pajak maka semakin rendah nilai ETR.

JodeJUueunan
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Pengujian hipotesisi advertising sebagai variabel independen terhadap variabel dependen
yaitu tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Advertising memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,791, dan memiliki nilai signifikansi yang lebih besar jika dibandingkan
dengan nifai signifikansi yang telah ditetapan sebelumnya, yaitu sebesar 0.05. Maka dari itu dapat
.ﬂdigeroleh kesimpulan, bahwa H4 di tolak.

uad

(2]

impufan

Levetage, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance.
FirmZize, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance.
gjrofitability, memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance.
Advertising, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance.

5

%
@

5alahj perusahaan, besarnya tingkat penghindaran pajak jangan terlampau tinggi maupun
%rlarﬁpau rendah, karena dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

.= Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel — variabel lain yang
L@empengaruhi tax avoidance yang diproyeksikan menggunakan current effective tax rate.
Wariabel yang dapat ditambahkan dalam penelitian ini antara lain kepemilikan institusional,
fingkat inflasi, suku bunga, indeks harga konsumen, tingkat risiko pasar, dan lain sebagainya.
Perlupya penggunaan model yang berbeda dalam menentukkan variabel yang menunjang tax
avoidance

Menggunakan sampel seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sehingga
hasil penelitian lebih mampu untuk menggambarkan keadaan penghindaran pajak di Indonesia.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pengukuran lain sebagai proksi penghindaran
pajakxseperti perhitungan boox tax differences, GAAP effective tax rates,dan tax sheltering.
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